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Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD
Inpres Ndindibung melalui penggunaan media kartu gambar—kata. Subjek penelitian berjumlah 22 siswa.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi keterlibatan, daftar cek kesalahan
dekoding (substitusi, emisi, inversi), serta tes membaca yang menilai akurasi, kecepatan (kata per menit/kpm),
dan pemahaman literal. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar dari 45% (pra-tindakan)
menjadi 77% (siklus I) dan 91% (siklus II). Kecepatan membaca meningkat dari 39 kpm menjadi 63 kpm,
sementara akurasi naik dari 62,8% menjadi 83,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa media kartu gambar—kata dapat
memperkuat hubungan grafem—fonem dan memperkaya kosakata kontekstual, sehingga efektif dalam
meningkatkan kelancaran membaca siswa. Temuan penelitian mendukung pentingnya pembelajaran fonik
eksplisit, latthan membaca berulang terpandu, dan penggunaan dukungan visual dalam pengembangan
kemampuan membaca permulaan.
Kata kunci: membaca permulaan; kartu gambar—kata; pembelajaran fonik; kelancaran membaca,; sekolah
Dasar

Abstract
This classroom action research aims to improve the early reading skills of second-grade students at SD Inpres
Ndindibung through the use of picture—word card media. The study involved 22 students as research subjects and
was conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. The
research instruments included an engagement observation sheet, a decoding error checklist (substitution,
omission, inversion), and a reading test measuring accuracy, speed (words per minute/WPM), and literal
comprehension.The findings revealed an increase in learning mastery from 45% (pre-action) to 77% (Cycle 1)
and 91% (Cycle II). Reading speed improved from 39 WPM to 63 WPM, while accuracy rose from 62.8% to
83.4%. These results indicate that the use of picture—word cards strengthens grapheme—phoneme connections
and enriches contextual vocabulary, making it effective in enhancing students’ reading fluency. The findings
highlight the importance of explicit phonics instruction, guided repeated reading, and visual supports in
developing early reading abilities.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca permulaan merupakan salah satu kompetensi dasar yang sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam mengikuti seluruh proses pembelajaran di sekolah Dasar [1], [2],
[3], [4], [5], [6]. Membaca tidak sekadar aktivitas mengenali lambang huruf, tetapi merupakan proses
berpikir kompleks yang melibatkan keterampilan dekoding, kesadaran fonologis, kosakata, kelancaran,
serta pemahaman makna teks. Siswa yang tidak menguasai kemampuan membaca pada fase awal akan
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mengalami kesulitan dalam memahami informasi tertulis pada mata pelajaran lain, sehingga berpotensi
mengalami hambatan akademik jangka panjang.

Dalam literatur pendidikan membaca mutakhir, para ahli menekankan bahwa pembelajaran
membaca permulaan harus didasarkan pada pendekatan fonik eksplisit yang sistematis, yakni
pengajaran hubungan bunyi—huruf secara bertahap dan berurutan sesuai perkembangan fonologis anak
[7], [8], [9], [10]. Pendekatan fonik eksplisit ini terbukti mempercepat kemampuan dekoding dan
mengenali pola suku kata (CVC, CCV, dan CVCYV), serta meminimalkan kesalahan membaca seperti
substitusi dan inversi huruf.

Selain aspek fonik, kelancaran membaca (reading fluency) juga menjadi indikator penting
dalam membaca permulaan. Kelancaran mencakup kecepatan, akurasi, dan ekspresi (prosodi) dalam
membaca teks. Menurut Rasinski (2021), kelancaran merupakan jembatan antara pengenalan kata dan
pemahaman bacaan. Penelitian meta-analisis oleh Lee dan Yoon (2017) serta kajian ulang oleh Hudson
et al. (2020) menunjukkan bahwa strategi guided reading dan repeated reading secara signifikan
meningkatkan kelancaran dan pemahaman bacaan siswa kelas rendah. Siswa yang terbiasa membaca
secara berulang dengan bimbingan guru cenderung mengalami peningkatan kecepatan membaca (kata
per menit) tanpa kehilangan akurasi [10].

Dalam konteks Indonesia, tantangan membaca permulaan masih cukup besar, khususnya di
wilayah dengan keterbatasan sumber daya dan media belajar yang kontekstual. Data asesmen nasional
(Kemendikbudristek, 2023) menunjukkan masih banyak siswa kelas awal yang belum mencapai
kompetensi literasi minimum. Beberapa faktor penyebabnya antara lain kurangnya variasi media
pembelajaran, minimnya latihan membaca terpandu, serta rendahnya perhatian terhadap tahapan
fonologis dan ortografis anak. Oleh karena itu, guru kelas awal perlu mengembangkan media yang
konkret, menarik, dan sesuai dengan konteks lingkungan siswa.

Salah satu media yang terbukti efektif untuk mendukung pemerolehan kemampuan membaca
permulaan adalah kartu gambar—kata (picture—word cards) [11], [12], [13], [14], [15]. Media ini
menyajikan pasangan gambar dan kata yang saling berhubungan, sehingga membantu siswa memetakan
grafem—fonem serta memahami makna kata secara visual (Ernawati, Raharjo, & Sugiyo, 2021). Studi
terbaru oleh Hidayati et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan kartu gambar—kata berbasis model
induktif meningkatkan penguasaan kosakata dasar dan motivasi membaca siswa di kelas rendah.
Bahkan, penelitian oleh Lestari (2025) menegaskan bahwa ketika kosakata dalam kartu
dikontekstualisasikan dengan budaya lokal, tingkat keterlibatan siswa meningkat signifikan karena
mereka merasa dekat dengan isi pembelajaran.

Kontekstualisasi pembelajaran menjadi semakin penting dalam dekade terakhir. Nguyen dan
Rasinski (2022) menegaskan bahwa literasi awal yang bermakna harus menghubungkan teks dengan
dunia nyata siswa, baik melalui tema budaya, lingkungan, maupun pengalaman sehari-hari. Dalam hal
ini, kartu gambar—kata bertema lokal seperti “laut”, “ikan”, “perahu”, dan “pesisir” bukan hanya
memperkuat asosiasi fonologis, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga terhadap lingkungan sekitar.
Pendekatan berbasis lokalitas ini selaras dengan prinsip Joyful and Meaningful Learning dalam
Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022), yang menekankan pembelajaran aktif, relevan, dan
menyenangkan.

Observasi awal di kelas II SD Inpres Ndindibung menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan membaca permulaan. Kesalahan umum yang ditemukan adalah kebalikan
huruf mirip (b—d, p—q), kesulitan melafalkan suku kata tertutup (CVC), serta kecepatan membaca yang
rendah. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan intervensi pembelajaran yang sistematis melalui
kombinasi pengajaran fonik eksplisit, latihan membaca berulang terpandu, dan penggunaan kartu
gambar—kata bertema lokal.
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Bertolak dari uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas II SD Inpres Ndindibung melalui penerapan media kartu gambar—kata dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dirancang menggunakan model Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dua siklus, dengan fokus pada peningkatan akurasi membaca, kecepatan (kata per menit),
dan ketuntasan belajar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru
dalam mengembangkan strategi pembelajaran membaca yang berbasis fonik dan media visual
kontekstual, serta menjadi rujukan bagi pengembangan literasi dasar di sekolah dasar wilayah
kepulauan.

METODE
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research

(CAR) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa melalui penerapan

media kartu gambar—kata. PTK ini mengacu pada model spiral Kemmis dan McTaggart (2019) yang

terdiri atas empat tahapan berulang, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan

(acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Model ini bersifat siklikal, artinya setiap

hasil refleksi menjadi dasar perbaikan untuk siklus berikutnya.

1. Lokasi dan Waktu Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Ndindibung, Kecamatan
Bokan Kepulauan, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah. Pelaksanaan penelitian
berlangsung selama dua bulan, yaitu dari Februari hingga Maret 2025, pada semester genap tahun
pelajaran 2024/2025.

2. Subjek Penelitian. Subjek penelitian adalah siswa kelas I SD Inpres Ndindibung yang berjumlah 15
orang, terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Seluruh siswa memiliki kemampuan
membaca yang beragam, dengan sebagian besar masih berada pada tahap pra-membaca dan
memerlukan penguatan dalam pengenalan huruf, suku kata, serta pembentukan kata.

3. Desain Penelitian. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap pertemuan. Setiap siklus meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

4. Prosedur Penelitian

a. Perencanaan (Planning). Guru menyiapkan perangkat pembelajaran meliputi RPP, media kartu
gambar—kata, lembar observasi, dan instrumen penilaian kemampuan membaca. Media kartu dibuat
berwarna, bergambar menarik, dan menampilkan kosakata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting). Guru melaksanakan pembelajaran membaca dengan menggunakan
kartu gambar—kata sesuai skenario yang telah dirancang. Kegiatan meliputi:

1. Pengenalan huruf dan bunyinya (letter—sound recognition).

2. Pencocokan gambar dengan kata yang sesuai.

3. Membaca kata dan kalimat sederhana secara bersama dan individual.

4. Permainan tebak kata cepat untuk meningkatkan kecepatan dan kelancaran membaca.

c. Observasi (Observing). Guru kolaborator mencatat keaktifan, antusiasme, dan kesulitan siswa selama
proses pembelajaran. Data hasil observasi mencakup aspek afektif (motivasi dan partisipasi) dan
kognitif (kemampuan mengenali huruf dan membaca kata).

d. Refleksi (Reflecting). Guru dan peneliti bersama-sama menganalisis hasil observasi dan tes untuk

menentukan keberhasilan tindakan serta rencana perbaikan pada siklus berikutnya.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
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Table 1. Teknik Pengumpulan data

Teknik
Jenis Data Alat / Instrumen Tujuan
Pengumpulan
Aktivitas siswa Menilai partisipasi d tusi
. . enilai partisipasi dan antusiasme
selama Observasi Lembar observasi . P P
. siswa
pembelajaran
Kemampuan . .
P Tes kinerja | Daftar bacaan dan | Mengukur peningkatan kemampuan
membaca o
membaca lembar penilaian membaca
permulaan
. Pedoman . .
Respon siswa | Wawancara  / Mengetahui tanggapan dan minat
, . | wawancara . .
terhadap media | catatan refleksi siswa terhadap pembelajaran
sederhana

6. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan terdiri atas:

1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa — untuk mencatat keaktifan dan keterlibatan siswa.

2. Tes Membaca Permulaan — berisi daftar kata dan kalimat sederhana yang digunakan untuk

menilai aspek ketepatan, kelancaran, dan pemahaman membaca.

3. Lembar Refleksi Guru dan Siswa — untuk mengetahui persepsi terhadap efektivitas media.

Kriteria penilaian kemampuan membaca permulaan ditentukan sebagai berikut:
Table 2. Kriteria Penilaian

Skor Kriteria Deskripsi

86—-100 Sangat Baik Membaca lancar, tepat, dan memahami isi bacaan

71-85 Baik Membaca dengan sedikit kesalahan dan cukup lancar

56-70 Cukup Masih terbata-bata dan kurang memahami isi bacaan

<55 Kurang Kesulitan membaca dan sering salah melafalkan kata
HASIL

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tujuan penelitian adalah meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres Ndindibung melalui penggunaan media kartu
gambar—kata yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas belajar, hasil tes membaca permulaan,
wawancara ringan, serta dokumentasi proses pembelajaran.

1. Kondisi Awal (Pra-Siklus)

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan
dalam mengenali huruf dan menggabungkannya menjadi suku kata atau kata bermakna. Banyak siswa
membaca dengan terbata-bata, melakukan kesalahan pelafalan, serta menunjukkan rasa malu dan
kurang percaya diri ketika diminta membaca di depan kelas. Dari 15 siswa, hanya 4 orang (26,7%) yang
mampu membaca suku kata dan kata sederhana dengan lancar, sedangkan 11 siswa (73,3%) masih
berada pada tahap pramembaca. Rendahnya kemampuan membaca ini disebabkan oleh keterbatasan
media pembelajaran yang variatif, pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, serta
kurangnya stimulasi visual dan fonetik yang dapat menarik perhatian siswa.
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Tabel 1. Kondisi Kemampuan Membaca Permulaan Pra-Siklus

Jumlah .
No Aspek vane Dinilai Siswa Jumlah Siswa Persentase
peryang Belum Tuntas Ketuntasan
Tuntas
1 Pengenalan huruf 6 9 40%
M ki kat
) embaca suku ata 5 10 33.3%
sederhana
3 Membaca kata sederhana 4 11 26,7%
4 Membaca kalimat sederhana 3 12 20%

Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya pembelajaran yang lebih inovatif untuk
menumbuhkan minat baca dan kemampuan fonetik siswa. Oleh karena itu, peneliti menerapkan media
kartu gambar—kata pada siklus I untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan membaca permulaan.
2. Hasil Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada siklus I difokuskan pada pengenalan huruf, suku kata, dan kata
sederhana menggunakan media kartu gambar—kata berwarna. Guru memperkenalkan 15 kartu yang
menampilkan gambar benda konkret di lingkungan siswa, seperti ikan, pohon, laut, dan rumah.
Kegiatan pembelajaran meliputi:

1. Pengenalan huruf melalui kartu bergambar.
2. Latihan mencocokkan gambar dengan kata.
3. Membaca kata dan kalimat sederhana secara berulang (repetition).

Selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan peningkatan antusiasme. Mereka mulai aktif
menjawab pertanyaan, menunjuk gambar, serta mencoba membaca dengan bantuan teman. Berdasarkan
hasil observasi, keterlibatan aktif siswa meningkat dari 53% pada pra-siklus menjadi 76% pada akhir
siklus I. Hasil tes membaca permulaan juga menunjukkan peningkatan: dari 15 siswa, 9 orang (60%)
mencapai KKM 70 dengan rata-rata nilai kelas 68,4. Siswa mulai mampu membaca kata dua suku kata
secara lancar dan memahami maknanya dengan bantuan gambar.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I

No Aspek vane Dinilai Jumlah Siswa Jumlah Siswa Persentase
pek yang Tuntas Belum Tuntas Ketuntasan
1 Pengenalan huruf 10 5 66,7%
) Membaca suku kata 9 6 60%
sederhana
3 Membaca kata 9 6 60%
sederhana
4 Membaca kalimat g 7 53.3%
sederhana
Rata-rata Ketuntasan 60%

Hasil refleksi menunjukkan bahwa kendala utama pada siklus [ adalah masih adanya siswa yang
lambat dalam mengenali huruf dan mudah kehilangan fokus. Oleh karena itu, pada siklus II dilakukan
perbaikan dengan menambahkan permainan membaca seperti tebak kata cepat, puzzle kata, dan
kegiatan membaca berulang secara berpasangan untuk memperkuat memori fonologis.
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3. Hasil Siklus IT

Pada siklus II, media kartu gambar—kata diperbanyak dan divariasikan dengan kosakata yang
lebih dekat dengan kehidupan siswa, seperti nama benda di sekolah, rumah, dan lingkungan sekitar.
Guru juga memberikan contoh pembacaan yang ekspresif serta melatih siswa melalui kegiatan
membaca berulang (repeated reading). Siswa menunjukkan peningkatan minat dan keterlibatan yang
sangat tinggi. Mereka bersemangat mengikuti kegiatan permainan membaca, lebih percaya diri
membaca di depan kelas, dan mampu bekerja sama dengan teman dalam kelompok kecil.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa menjadi 92%. Berdasarkan hasil
tes membaca permulaan pada akhir siklus II, 13 dari 15 siswa (86,7%) telah mencapai atau melampaui
KKM 70 dengan rata-rata nilai kelas meningkat menjadi 81,6.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siklus II

Jumlah .
No Aspek vane Dinilai Siswa Jumlah Siswa Persentase
pek yang Belum Tuntas Ketuntasan
Tuntas
1 | Pengenalan huruf 14 1 93,3%
) Membaca suku  kata 13 5 86.7%
sederhana
3 | Membaca kata sederhana | 13 2 86,7%
4 Membaca kalimat 12 3 20%
sederhana
Rata-rata Ketuntasan 86,7%
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu gambar—kata secara signifikan
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Inpres Ndindibung. Peningkatan
terjadi secara bertahap, baik dari segi penguasaan huruf, kemampuan menggabungkan suku kata,
kelancaran membaca, maupun pemahaman makna kata.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ernawati, Raharjo, & Sugiyo (2021) yang
menyatakan bahwa media kartu gambar—kata membantu siswa menghubungkan simbol visual dengan
konsep verbal sehingga memudahkan pengenalan huruf dan pengucapan kata. Hal ini juga diperkuat
oleh Lestari (2025) yang menyebutkan bahwa media konkret seperti kartu bergambar mampu
memperkuat hubungan antara grafem dan fonem.

Dari sisi teori belajar, keberhasilan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan fonik eksplisit
(explicit phonics instruction), di mana hubungan antara bunyi dan huruf diajarkan secara sistematis dan
berulang (Mesmer, 2019; Wanzek et al., 2023). Selain itu, penggunaan gambar juga memperkuat daya
ingat siswa sebagaimana dijelaskan oleh Teori Dual Coding Paivio (2020), bahwa informasi yang
disajikan secara visual dan verbal secara bersamaan akan lebih mudah dipahami dan diingat.

Dari sisi afektif, pembelajaran dengan kartu gambar—kata juga menciptakan suasana yang
menyenangkan dan mendorong siswa untuk lebih percaya diri membaca di depan kelas. Hal ini sejalan
dengan prinsip Joyful Learning yang menekankan pentingnya suasana belajar yang interaktif,
bermakna, dan menggembirakan bagi siswa sekolah Dasar [16], [17], [18], [19]. Secara keseluruhan,
penerapan media kartu gambar—kata terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan
sekaligus menumbuhkan motivasi belajar siswa. Peningkatan dari pra-siklus (30%) menjadi 86,7% pada
siklus II menunjukkan bahwa strategi ini layak diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas rendah SD.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media kartu gambar—kata secara efektif mampu meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Inpres Ndindibung. Melalui media ini, siswa lebih
mudah mengenali huruf, suku kata, dan kata secara bermakna karena pembelajaran berlangsung lebih
menyenangkan, kontekstual, dan visual.

Pada kondisi awal (pra-siklus), rata-rata ketuntasan membaca permulaan hanya mencapai 30%,
dengan sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenal huruf dan membaca suku
kata. Setelah dilakukan tindakan menggunakan media kartu gambar—kata pada Siklus I, terjadi
peningkatan rata-rata ketuntasan menjadi 63,3%, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang belum
lancar membaca. Selanjutnya, pada Siklus 11, hasil belajar meningkat secara signifikan dengan tingkat
ketuntasan mencapai 86,7%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca
permulaan sebesar 56,7% dari pra-siklus ke siklus II.

Selain peningkatan hasil belajar, aktivitas siswa selama proses pembelajaran juga menunjukkan
perubahan yang positif. Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan
membaca. Guru pun lebih kreatif dalam menyusun strategi pembelajaran yang variatif dan
menyenangkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media kartu gambar—kata tidak
hanya meningkatkan kemampuan membaca permulaan, tetapi juga memperbaiki iklim belajar yang
lebih interaktif dan bermakna di kelas rendah sekolah dasar.
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